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ABSTRACT 

A low level of employment opportunities cause problems in a country's economy. Low 

employment opportunities are caused by an increase workers number without being 

balanced by the availability of new jobs. This research aims to determine the effect of 

population, growth rate of Gross Regional Domestic Product (GRDP), Human 

Development Index (HDI), and Regency/City Minimum Wage (UMK) on the level of 

employment opportunities in West Java Province. This research uses secondary data 

through quantitative methods. The analysis used is panel data regression. The research 

results show that population size has a positive and insignificant effect on the level of 

employment opportunities. The growth rate of Gross Regional Domestic Product 

(GRDP) and the Human Development Index (HDI) have a positive and significant effect 

on the level of employment opportunities, while the District/City Minimum Wage 

(UMK) has a negative and significant effect on the level of employment opportunities. 

Policy proposals for the West Java Provincial government to focus on development by 

developing infrastructure and investment that have the potential to create new jobs. 

Programs to improve the quality of human resources need to be improved to develop 

workforce skills. Apart from that, the government needs to consider structuring wage 

policies and creating decent work opportunities to protect the workforce. 
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ABSTRAK 

Tingkat kesempatan kerja yang rendah dapat menimbulkan masalah dalam 

perekonomian di suatu negara. Kesempatan kerja yang rendah diakibatkan karena 

bertambahnya jumlah angkatan kerja yang lebih banyak tanpa diimbangi dengan 

ketersediaan lapangan pekerjaan yang baru. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh jumlah penduduk, laju pertumbuhan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan Upah Minimum 

Kabupaten/Kota (UMK) terhadap tingkat kesempatan kerja di Provinsi Jawa Barat. 

Dalamenelitian ini menggunakan data sekunder melalui metode kuantitatif. Analisis 

yang digunakan adalah regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jumlah penduduk berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat 

kesempatan kerja. Laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat kesempatan kerja, sedangkan Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kesempatan kerja. Usulan 

kebijakan untuk pemerintah Provinsi Jawa Barat agar memfokuskan pembangunan 

dengan mengembangkan infrastruktur dan investasi yang mempunyai potensi 

menciptakan lapangan pekerjaan baru. Program peningkatan kualitas sumber daya 

manusia perlu ditingkatkan untuk mengembangkan ketrampilan angkatan kerja. 

Disamping itu pemerintah perlu mempertimbangkan penataan kebijakan upah dan 

penciptaan kesempatan kerja yang layak untuk melidungi tenaga kerja. 

Kata Kunci: IPM, Penduduk, Tingkat Kesempatan Kerja, PDRB, IPM, Penduduk, Upah 

Minimum 

JEL Classification: E24, O15, O40, O10 

 

PENDAHULUAN 

Terciptanya kesempatan kerja yang luas merupakan salah satu tujuan utama 

pembangunan ekonomi yang sangat perlu diperhatikan oleh suatu negara. Selain 

menciptakan kesempatan kerja yang luas pembangunan ekonomi juga bertujuan 

untuk mengurangi ketimpangan pendapatan, tingkat kemiskinan, dan tingkat 

pengangguran (Suatan et al., 2023; Sudrajat et al., 2023; Sunarsi et al., 2023). Sukses 

atau tidaknya pembangunan nasional dalam suatu negara dapat diukur dengan 

tingkat kesempatan kerja yang luas. Terciptanya kesempatan kerja yang luas akan 

membuat kesejahteraan masyarakat meningkat (Djulius et al., 2022a; Hidayat & 

Saidah, 2022). Kesempatan kerja adalah suatu hubungan antara angkatan kerja 

dengan penyerapan tenaga kerja disuatu lapangan pekerjaan atau dapat diartikan 

sebagai permintaan akan tenaga kerja (Harati, 2023; Kurniawan et al., 2023; Nurhayati 

et al., 2023).  

Tingkat kesempatan kerja di suatu daerah ditentukan oleh berbagai faktor yang saling 

berkaitan, seperti jumlah penduduk, kondisi perekonomian, Indeks Pembangunan 
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Manusia (IPM), dan tingkat upah. faktor pertama adalah jumlah penduduk, 

pertumbuhan penduduk yang signifikan di setiap tahunnya akan berdampak pada 

semakin besarnya kebutuhan akan lapangan pekerjaan (Hidayat & Saidah, 2022). 

Tingginya jumlah penduduk akan membuat angkatan kerja mengalami peningkatan 

(Aziziah & Ekawaty, 2023; Djulius et al., 2022b; Rostiana et al., 2022). Meningkatnya 

jumlah penduduk yang besar tanpa diimbangi dengan pembangunan dalam bidang 

ketenagakerjaan akan menciptakan masalah baru yaitu pengangguran dan memicu 

masalah seperti kemiskinan.  

Kondisi perekonomian di suatu daerah dapat dicerminkan dari laju pertumbuhan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) juga 

memegang peranan penting dalam mempengaruhi tingkat kesempatan kerja dan 

kerap digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi disuatu wilayah, 

membandingkan tingkat produktivitas antar wilayah, serta merumuskan kebijakan 

ekonomi (Azis et al., 2022; Lestari, 2024). Kenaikan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) menunjukkan bahwa pemerintah berperan penting dalam melakukan 

pembangunan daerah dan menciptakan kesempatan kerja baru. 

Ada faktor penting lain yang berpengaruh terhadap kesempatan kerja yaitu Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM). Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dapat mendukung 

produktivitas tenaga kerja dan menciptakan peluang kerja yang lebih baik. Dua 

komponen mendasar dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah kesehatan dan 

ketrampilan, semakin tingginya kualitas hidup manusia maka akan menunjang 

peningkatan produktivitas barang dan jasa yang akan dihasilkan, dengan begitu 

semakin tinggi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) akan mempengaruhi tenaga kerja 

dalam mencari pekerjaan (Hafiz & Haryatiningsih, 2021). 

Selain itu, tingkat upah dapat juga berpengaruh terhadap kesempatan kerja. Hal ini 

didukung oleh penelitian (Wahyuni et al., 2021) yang menyatakan bahwa upah 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kesempatan kerja kerena dapat 

menciptakan keseimbangan antara permintaan dan penawaran tenaga kerja. Upah 

adalah hak pekerja atau karyawan yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang 

sebagai imbalan dari pemberi kerja kepada pekerja atas suatu pekerjaan atau jasa yang 

telah dilakukan. Upah memainkan peranan penting dalam ketenagakerjaan, maka dari 

itu sangat penting untuk menetapkan jumlah upah yang harus perusahaan bayarkan 

kepada pekerja (Ardian et al., 2022; Che Arshad & Irijanto, 2023; Setiawan et al., 2021). 

Ketika upah dinaikkan maka penyerapan tenaga kerja akan menurun, begitu juga 

sebaliknya jika upah diturunkan maka jumlah tenaga kerja akan naik, hal tersebut 

sangat berpengaruh terhadap kesempatan kerja. 

Beberapa faktor diatas perlu mendapatkan perhatian khusus pemerintah, karena 

permasalahan kesempatan kerja yang rendah perlu dilakukan pengkajian lebih dalam 

terkait pengimplementasian pembangunan yang menjadi salah satu ukuran untuk 

menilai kemajuan ekonomi disuatu negara. Terutama pada provinsi yang tingkat 

kesempatan kerjanya masih rendah. Penting untuk dilakukan pengkajian mengenai 

komponen yang dapat mempengaruhi tingkat kesempatan kerja agar dapat 
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mengevaluasi dan menentukan cara dalam meningkatkan kesempatan kerja. Salah 

satu provinsi di Indonesia yang memiliki angka tingkat kesempatan kerja yang rendah 

adalah Provinsi Jawa Barat.  

Jawa Barat adalah Provinsi dengan jumlah penduduk terbesar di Indonesia. Besarnya 

jumlah penduduk ini menyebabkan tekanan tinggi pada pasar tenaga kerja, sehingga 

menciptakan ketimpangan antara kebutuhan akan lapangan pekerjaan dan 

ketersediaan tenaga kerja. Dengan populasi yang mencapai lebih dari 49 juta jiwa 

Provinsi Jawa Barat menghadapi tekanan yang signifikan dalam penyediaan 

kesempatan kerja. Kesempatan kerja yang masih rendah karena disebabkan adanya 

peningkatan jumlah angkatan kerja yang besar tanpa diimbangi dengan penambahan 

lapangan pekerjaan (Rezeki & Indrawati, 2022). Tingkat kesempatan kerja yang masih 

rendah dan adanya ketimpangan pendapatan di masyarakat menandai bahwa 

pemerintah belum sepenuhnya sukses dalam meningkatkan pembangunan ekonomi 

(Hanita & Sentosa, 2022). Pemerintah harus membuat kebijakan yang dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan baru agar dapat mencapai keseimbangan antara 

angkatan kerja dan lapangan kerja. 

 

Gambar 1. Tingkat Kesempatan Kerja Terendah Pada 10 Provinsi di Indonesia 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 

Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi dengan kawasan industri terbesar di Indonesia 

dan mendapat julukan sebagai Sentra Industri Besar dan Sedang (IBS) (Aziziah & 

Ekawaty, 2023). Gambar 1, menunjukkan bahwa Provinsi Jawa Barat memiliki angka 

tingkat kesempatan kerja terendah kedua setelah Provinsi Banten. Menurut Badan 

Pusat Statistik, tingkat kesempatan kerja di Provinsi Jawa Barat dalam kurun waktu 10 

tahun terakhir yaitu tahun 2014-2023 sangat rendah daripada provinsi lain yang ada 

di Indonesia. Angka persentase tingkat kesempatan kerja di Jawa Barat selama tahun 

2014-2023 selalu berada dibawah angka persentase tingkat kesempatan kerja 

nasional. Tingkat kesempatan kerja Provinsi Jawa Barat pada tahun 2023 sebesar 

92,56% lebih rendah daripada angka tingkat kesempatan kerja nasional yaitu 94,68%.  
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Provinsi Jawa Barat menjadi salah satu tujuan para penduduk Indonesia yang sedang 

mencari pekerjaan. Mereka berasumsi bahwa di Provinsi Jawa Barat menyediakan 

lapangan pekerjaan yang luas dan upah yang lebih besar, sehingga dapat memperoleh 

pekerjaan dan pendapatan untuk meningkatkan dan mencukupi kebutuhan hidupnya. 

Saat ini pekerjaan merupakan kebutuhan pokok bagi sebagian besar masyarakat. 

Pekerjaan hampir sama dengan kebutuhan sandang, pangan, dan papan (Aziziah & 

Ekawaty, 2023). Maka dari itu, banyak penduduk yang bermigrasi ke Provinsi Jawa 

Barat dan akibatnya membuat provinsi tersebut memiliki jumlah penduduk tertinggi 

di Indonesia.  

Menurut Badan Pusat Statistik (2023), jumlah penduduk yang ada di Provinsi Jawa 

Barat pada tahun 2023 mencapai 49.860,33 ribu jiwa dan sebanyak 25.578.174 jiwa 

merupakan penduduk yang termasuk angkatan kerja. Selain itu, Provinsi Jawa Barat 

memiliki realisasi investasi dalam negeri maupun asing yang lebih besar daripada 

provinsi lain yang berada di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (2023), Investasi 

yang masuk ke Provinsi Jawa Barat pada tahun 2023 dengan realisasi investasi PMDN 

sebesar 88.012,9 Milyar Rupiah dan merupakan realisasi investasi tertinggi kedua 

setelah Provinsi DKI Jakarta serta realisasi investasi PMA sebesar 8.283,7 juta US$ 

dengan realisasi investasi tertinggi di Indonesia. Realisasi investasi tersebut ternyata 

belum mampu menciptakan lapangan pekerjaan penuh di Provinsi Jawa Barat. 

Permasalahan yang diambil dalam penelitian ini adalah tingkat kesempatan kerja di 

Provinsi Jawa Barat yang masih sangat rendah jika dibandingkan dengan provinsi lain 

yang ada di Indonesia. Selain itu, adanya peningkatan jumlah angkatan kerja yang 

lebih cepat daripada pertambahan jumlah lapangan kerja, sehingga membuat angka 

pengangguran di Provinsi Jawa Barat tinggi, padahal realisasi investasi yang masuk 

sangat besar namun lapangan pekerjaan yang tersedia masih belum mencukupi untuk 

para angkatan kerja. Maka, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

jumlah penduduk, laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), dan Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) terhadap 

tingkat kesempatan kerja di Provinsi Jawa Barat.  

 

METODE 

Penelitian ini mengaplikasikan metode kuantitatif dengan data sekunder yang 

bersumber dari Badan Pusat Statistik. Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi data panel. Data panel terdiri dari gabungan antara data 

cross section dan time series yang diambil pada periode waktu dengan objek yang 

sama. Data cross section yang digunakan dalam penelitian ini adalah 27 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, sedangkan data time series yang digunakan 

adalah tahun 2019–2023 untuk masing-masing wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Barat. Total sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 135 sampel. 

Dalam penelitian ini menggunakan variabel dependen atau variabel terikat yaitu 

tingkat kesempatan kerja, sedangkan untuk variabel independen atau variabel bebas 
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dalam penelitian ini adalah jumlah penduduk sebagai X1, laju pertumbuhan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) sebagai X2, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

sebagai X3, dan Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) sebagai X4.  Dalam regresi 

data panel perlu dilakukan pemilihan model terbaik antara Common Effect Model 

(CEM), Fixed Effect Model (FEM), atau Random Effect Model (REM) dengan melakukan 

uji chow, uji hausman, dan uji lagrange multiplier. Data yang digunakan harus 

memenuhi uji asumsi klasik yang mencangkup uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi (Gujarati, 2021; Manik et al., 2023). Masing-

masing variabel akan di uraikan dalam tabel definisi operasional variabel penelitian 

sebagai berikut. 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Peran Variabel Definisi Skala Ukur Sumber Data 

Tingkat 

Kesempatan 

Kerja (TKK) 

Dependen Skala perbandingan antara 

presentase jumlah 

penduduk yang bekerja 

dengan jumlah angkatan 

kerja. 

persentase Badan Pusat 

Statistik 

Jumlah 

Penduduk (JP) 

Independen Pertumbuhan atau 

penurunan jumlah 

penduduk dalam suatu 

wilayah pada periode waktu 

sekarang daripada periode 

waktu sebelumnya. 

Jiwa Badan Pusat 

Statistik 

Laju 

Pertumbuhan 

PDRB (PDRB) 

Independen Pertumbuhan ekonomi 

dalam suatu wilayah dari 

periode tahun sebelumnya 

ke periode tahun tertentu 

atau sekarang. 

Persentase Badan Pusat 

Statistik 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia (IPM) 

Independen Skala perbandingan dari 

unsur umur harapan hidup, 

presentase melek huruf 

orang dewasa dan rata-rata 

lama sekolah, dan 

pengeluaran perkapita. 

Persentase Badan Pusat 

Statistik 

Upah 

Minimum 

Kabupaten 

(UMK) 

Independen Standar upah bagi pekerja 

yang berlaku diwilayah 

kabupaten/kota. 

Juta rupiah Keputusan 

Gubernur 

Tahun, 2019-

2023 

Pengolahan data dilakukan dengan hipotesis dalam penelitian ini adalah variabel 

jumlah penduduk, laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), dan Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) 

berpengaruh terhadap tingkat kesempatan kerja di Provinsi Jawa Barat pada tahun 

2019-2023, serta secara bersamaan atau simultan semua variabel dependen dalam 
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penelitian ini berpengaruh terhadap variabel independent. Untuk model regresi data 

panel diformulasikan sebagai berikut: 

TKKᵢₜ = β0 + β₁JPᵢₜ + β₂PDRBᵢₜ + β₃IPMᵢₜ + β₄UMKᵢₜ + eᵢₜ………(1) 

Keterangan :    

TKK  = Tingkat Kesempatan Kerja 

JP  = Jumlah Penduduk 

PDRB  = Laju Pertumbuhan PDRB 

IPM  = Indeks Pembangunan Manusia 

UMK  = Upah Minimum Kabupaten/Kota 

β0  = Konstanta 

β1, β2, β3, β4 = Koefisien Regresi 

e  = Error 

i  = Cross Section 27 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat 

t  = Time Series 2019-2023 

 

HASIL 

Dalam regresi data panel terdapat 3 model yang dapat digunakan yaitu Common 

Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). 

Pemilihan model terbaik antara Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model 

(FEM), dan Random Effect Model (REM), dalam penelitian ini hanya dilakukan dengan 

pengujian uji chow dan uji hausman. Hasil ringkasnya ditunjukkan pada tabel 2 di 

bawah ini:  

Tabel 2. Pemilihan Model Terbaik 

Pengujian Statistic Probabilitas Cross-section Model Terpilih 

Uji Chow 257.226303 0.0000 Fixed Effect Model (FEM) 

Uji Hausman 32.634427 0.0000 Fixed Effect Model (FEM) 

Sumber: Hasil pengolahan data (2024) 

Tabel 2, menunjukkan hasil bahwa model terbaik adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Pertama, dilakukan uji chow untuk memilih model terbaik antara Fixed Effect Model 

(FEM) dan Common Effect Model (CEM) didapatkan hasil nilai probabilitas sebesar 

0.0000 < 0.05, sehingga model Fixed Effect Model (FEM) adalah terbaik. Setelah itu, 

dilakukan kembali uji spesifikasi untuk memilih model terbaik antara Fixed Effect 

Model (FEM) dan Random Effect Model (REM) yaitu dengan menggunakan uji 

hausman didapatkan hasil nilai probabilitas sebesar 0.0000 < 0.05, sehingga model 

Fixed Effect Model (FEM) adalah yang terbaik. Pengujian selanjutnya adalah uji asumsi 

klasik yang mencangkup uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi perlu dilakukan dalam penelitian ini. Berikut adalah hasil uji asumsi klasik 

yang telah dilakukan. 
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 JP PDRB IPM UMK 

JP 1.000000 -0.027769 -0.057185 0.470935 

PDRB -0.027769 1.000000 0.051489 -0.024399 

IPM -0.057185 0.051489 1.000000 0.553322 

UMK 0.470935 -0.024399 0.553322 1.000000 

Sumber : Hasil pengolahan data (2024) 

Uji multikoliniearitas dilakukan untuk melihat bagaimana korelasi antar variabel bebas 

(Budi et al., 2024). Untuk melihat ada atau tidaknya multikoliniearitas dalam suatu model 

regresi dapat menggunakan cara yaitu menganalisis matriks korelasi variabel–variabel 

independen. Jika nilai antar variabel bebas kurang dari nilai 0,80 maka tidak terdapat 

masalah multikolinieritas begitu juga sebaliknya. Dalam penelitian ini didapat semua 

nilai korelasi antar variabel bebas kurang dari nilai 0,80, sehingga dapat disimpulkan 

tidak terjadi masalah multikoliniearitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji White 

Heteroskrdasticity Test: White 

F-statistic                                2.167685 Prob. F(14,12)                             0.0933 

Obs*R-squared                       19.34903 Prob. Chi-Square(14)                  0.1520 

Scaled explained SS               7.442906 Prob. Chi-Square(14)                  0.9163 

Sumber : Hasil pengolahan data (2024) 

Pengujian heteroskedastisitas dapat dideteksi menggunakan uji white dengan 

meregresikan residual kuadrat dengan variabel independen dan variabel independen 

kuadrat dengan perkalian. Tabel 5, menunjukan hasil output diperoleh nilai Probability 

Chi-Square (Obs*R-squared) sebesar 0.1520 > 0.05 , maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi masalah atau tidak ada gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test 

F-statistic                                            1.329622 Prob. F(2,20)                                                0.2870 

Obs*R-squared                                  3.168667 Prob. Chi-square(2)                                   0.2051 

Sumber : Hasil pengolahan data (2024) 

Autokorelasi dapat dilihat menggunakan metode Breusch-Godfrey Serial Correlation 

LM Test  (Fathurohman et al., 2022). Berdasarkan uji autokorelasi yang telah dilakukan 

menggunakan metode tersebut didapat nilai Probability Chi-square sebesar 0.2051 > 

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa model ini terbebas dari gejala autokorelasi. 

Menurut (Dewi & Sarfiah, 2022), uji autokorelasi berguna untuk memastikan model yang 

digunakan ditemukan korelasi serial ataukah tidak, serta berguna untuk memastikan 

variabel yang dimasukkan dalam model terdapat autokorelasi atau tidak. Hasil 

pemilihan model terbaik Fixed Effect Model dalam uji regresi data panel adalah 

sebagai berikut. 
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Tabel 6. Hasil Uji Regresi Data Panel Model Terpilih 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. Keterangan 

C 4203.155 1007.805 4.170605 0.0001 - 

JP 0.000170 9.80E-05 1.737668 0.0852 Tidak signifikan 

PDRB 29.15704 2.711894 10.75154 0.0000 Signifikan 

IPM 0.705439 0.175087 4.029090 0.0001 Signifikan 

UMK -0.000200 7.63E-05 -2.626361 0.0099 Signifikan 

F-statistic                                               34.83778           R-square                                    0.909497 

Prob(F-statistic)                                      0.000000           Adjusted R-square                    0.883390 

Sumber : Hasil pengolahan data (2024) 

Pada hasil uji regresi data panel yang telah dilakukan didapat hasil uji signifikan t atau 

uji persial dimana variabel jumlah penduduk berpengaruh tidak signifikan terhadap 

variabel tingkat kesempatan kerja, serta variabel laju pertumbuhan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan Upah Minimum 

Kabupaten/Kota (UMK) berpengaruh signifikan terhadap tingkat kesempatan kerja. 

Berdasarkan hasil estimasi variabel jumlah penduduk diperoleh nilai coefficient 

sebesar 0.000170 dan nilai probability signifikansi sebesar 0.0852 > 0.05, artinya 

variabel jumlah penduduk berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat 

kesempatan kerja. Variabel laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

diperoleh nilai coefficient sebesar 29.15704 dan nilai probability signifikansi sebesar 

0.0000 < 0.05, artinya variabel laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kesempatan kerja. Variabel 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) diperoleh nilai coefficient sebesar 0.705439 dan 

nilai probability signifikansi sebesar 0.0001 < 0.05, artinya variabel Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

kesempatan kerja. Kemudian yang terakhir variabel Upah Minimum Kabupaten/Kota 

(UMK) diperoleh nilai coefficient sebesar -0.000200 dan nilai probability signifikansi 

sebesar 0.0099 < 0.05, artinya variabel Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kesempatan kerja. 

Selain itu, pada tabel 7 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini didapat nilai F-

statistic sebesar 34.83778 > dari nilai Ftabel yaitu 2.4414 dan nilai probabilitas (F-

statistic) yaitu 0.000000 < 0.05, artinya variabel jumlah penduduk, laju pertumbuhan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan 

Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) berpengaruh secara simultan (bersamaan) 

terhadap tingkat kesempatan kerja di Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini memperoleh 

nilai Adjusted R-Squared sebesar 0.883390 atau 88,3%. Sebesar 88,3% variabel jumlah 

penduduk, laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), dan Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) mampu 

menjelaskan variabel tingkat kesempatan kerja di Provinsi Jawa Barat. Sedangkan 

sisanya yaitu 11,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini. 
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PEMBAHASAN 

Jumlah penduduk di Provinsi Jawa Barat dalam penelitian ini mempunyai pengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap tingkat kesempatan kerja karena memiliki nilai 

probability signifikansi sebesar 0.0852 lebih besar dari taraf 5% dengan nilai coefficient 

variabel jumlah penduduk bernilai positif sebesar 0.000170, artinya jika terjadi 

kenaikan 1% jumlah penduduk maka akan meningkatkan tingkat kesempatan kerja 

sebesar 0.000170%. Begitu juga sebaliknya, jika jumlah penduduk mengalami 

penurunan maka tingkat kesempatan kerja juga akan menurun.  

Bertambahnya jumlah penduduk setiap tahunnya akan meningkatkan kebutuhan 

barang dan jasa, sehingga berpotensi memicu peningkatan permintaan agregat dalam 

perekonomian, pada gilirannya akan memotivasi perusahaan untuk meningkatkan 

volume produksinya agar permintaan tersebut dapat terpenuhi dan perusahaan akan 

membutuhkan lebih banyak tenaga kerja dan akan membuka kesempatan kerja baru. 

Namun, kesempatan kerja tidak akan meningkat jika bertambahnya penduduk tidak 

diimbangi dengan pengembangan infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi (Pasaribu et al., 2023). Hasil penelitian ini sebanding oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Rezeki & Indrawati, 2022), yang menyatakan bahwa jumlah penduduk 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat kesempatan kerja. 

Laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam penelitian ini 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kesempatan kerja di Provinsi 

Jawa Barat. Hasil olah data yang sudah dilakukan dari variabel laju pertumbuhan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) diperoleh nilai probability signifikansi sebesar 

0.0000 lebih kecil dari taraf 5% dengan nilai coefficient bertanda positif sebesar 

29.15704, artinya ketika terjadi kenaikan 1% pada laju pertumbuhan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) maka akan meningkatkan tingkat kesempatan kerja sebesar 

29.15704%. Begitu juga sebaliknya jika laju pertumbuhan Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) menurun akan diikuti dengan penurunan tingkat kesempatan kerja. 

Laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang tinggi 

mengambarkan pertumbuhan ekonomi yang baik disuatu wilayah dan dapat 

merangsang pembentukan lapangan pekerjaan baru karena pertumbuhan ekonomi 

ditentukan oleh tingkat pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 

wilayah yang bersangkutan. Ketika pertumbuhan ekonomi disuatu wilayah meningkat, 

maka produksi barang dan jasa juga akan meningkat (Mangi & Marseto, 2023). 

Peningkatan produksi memerlukan lebih banyak tenaga kerja, oleh karena itu dengan 

adanya permintaan tenaga kerja perusahaan akan membuka lowongan pekerjaan 

baru. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Suatan et al., 

2023), yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi atau Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

kesempatan kerja. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat kesempatan kerja di Provinsi Jawa Barat dalam penelitian ini. Menurut 
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hasil olah data yang sudah dilakukan dari variabel Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM), diperoleh nilai probability signifikansi sebesar 0.0001 lebih kecil dari taraf 5% 

dengan nilai coefficient bertanda positif sebesar 0.705439, artinya ketika terjadi 

kenaikan 1% pada Indeks Pembangunan Manusia (IPM) maka akan meningkatkan 

tingkat kesempatan kerja sebesar 0.705439%. Begitu juga sebaliknya jika Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) mengalami penurunan maka tingkat kesempatan kerja 

juga akan menurun. 

Di dalam dunia kerja ketrampilan dan kualitas dari seseorang yang tercermin dalam 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sangatlah diperlukan oleh perusahaan. Menurut 

(Herdiansyah & Kurniati, 2020), Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mencakup 3 

komponen utama yaitu pendidikan, kesehatan, dan standar hidup. Menurut (Ali & 

Anwar, 2021) dalam dunia kerja sumber daya manusia menjadi aspek terpenting 

karena pengetahuan dan ketrampilan mempengaruhi produktivitas perusahaan. Bagi 

perusahaan, sumber daya manusia yang berkualitas merupakan aset penting untuk 

menentukan sukses atau tidaknya perusahaan tersebut. Kenaikan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) menunjukkan bahwa tenaga kerja menjadi lebih 

terampil dan produktif di dunia kerja. 

Produktivitas yang dimiliki oleh tenaga kerja akan membuat perusahaan lebih cepat 

berkembang karena produksinya meningkat. Ketika produksi meningkat maka 

perusahaan membutuhkan tenaga kerja dan akan membuka peluang kerja baru. Selain 

itu, tenaga kerja yang memiliki Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang tinggi secara 

langsung menyokong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitin yang dilakukan oleh (Ulhafiah & Arianti, 2023), yang 

menyatakan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat kesempatan kerja. 

Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat kesempatan kerja di Provinsi Jawa Barat. Menurut hasil olah data 

yang sudah dilakukan pada variabel Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) diperoleh 

nilai probability signifikansi sebesar 0.0099 lebih kecil dari taraf 5% dengan nilai 

coefficient bertanda negatif sebesar -0.000200, artinya Ketika terjadi kenaikan 1% pada 

Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) maka akan menurunkan tingkat kesempatan 

kerja sebesar -0.000200%. Begitu juga sebaliknya jika Upah Minimum Kabupaten/Kota 

(UMK) mengalami penurunan maka tingkat kesempatan kerja juga meningkat. 

Tinggi rendahnya upah minimum pada setiap kabupaten/kota telah diperhitungkan 

dan ditetapkan oleh pemerintah. Menurut (Kawaguchi & Mori, 2021) lapangan 

pekerjaan dapat berkurang karena upah minimum yang lebih tinggi. Tingginya tingkat 

upah yang dibayarkan untuk pekerja dalam suatu wilayah mengakibatkan peningkatan 

biaya produksi. Perusahaan akan cenderung meminimalkan jumlah tenaga kerja untuk 

mengurangi biaya produksi (Wijayanti & Mufarrah, 2024). Hal ini sejalan dengan teori 

neoklasik yang menyatakan bahwa menaikkan upah minimum di atas keseimbangan 

akan menyebabkan lebih sedikit kesempatan kerja. Hasil penelitian ini didukung oleh 
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penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni et al., 2021) yang menyatakan bahwa upah 

minimum berpengaruh negatif signifikan terhadap kesempatan kerja. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah jumlah penduduk berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap tingkat kesempatan kerja di Provinsi Jawa Barat tahun 2019-

2023. Laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

kesempatan kerja di Provinsi Jawa Barat tahun 2019 – 2023. Sedangkan Upah 

Minimum Kabupaten/Kota (UMK) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

kesempatan kerja di Provinsi Jawa Barat tahun 2019 – 2023. Selain itu semua variabel 

independent dalam penelitian ini berpengaruh secara simultan atau bersamaan 

terhadap tingkat kesempatan kerja di Provinsi Jawa Barat di tahun 2019 – 2023, serta 

mampu menjelaskan variabel tingkat kesempatan kerja di Provinsi Jawa Barat sebesar 

88,3%. Dari hasil penelitian ini diharapkan pemerintah dapat mengevaluasi kebijakan 

terutama dalam bidang pembangunan ketenagakerjaan khususnya dalam 

memperluas kesempatan kerja. Pemerintah hendaknya lebih fokus dalam membuat 

kebijakan pembangunan yang dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru. Hal 

tersebut bertujuan agar masalah rendahya kesempatan kerja dapat tertangani 

sepehuhnya serta jumlah pengangguran berkurang. Diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi landasan untuk penelitian selanjutnya dengan variabel-variabel yang belum 

diteliti dalam penelitian ini. 
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